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ABSTRAK

Pendahuluan: Nyeri post operasi sectio caesarea akan menyebabkan terbatasnya mobilisasi karena
intensitas nyeri. Rasa nyeri yang signifikan dapat membuat seseorang merasa sulit untuk bergerak
dengan bebas dan melakukan aktivitas yang memerlukan penggunaan otot perut dan panggul. Tujuan
penelitian ini yaitu menganalisa hubungan antara tingkat nyeri dengan kemampuan aktivitas pada
pasien post operasi sectio caesarea dengan anestesi spinal. Metode: Jenis penelitian analisa korelasi
dengan desain cross-sectional pada populasi pasien diunit recovery room 24 jam paska operasi, kuota
sampling dengan 30 responden. Variable bebas yaitu tingkat nyeri dan variable terikat kemampuan
melakukan aktifitas. Tingkat nyeri yang diukur menggunakan lembar observasi skala nyeri numeric
rating scale, skala data rasio. Kemampuan melakukan aktifitas diukur dengan lembar observasi yaitu
kemampuan duduk, berdiri dan kemampuan berjalan. analisa data menggunakan uji korelasi pearson,
menggunakan komputer bantuan aplikasi SPSS 22. Hasil: Ada hubungan antara tingkat nyeri dengan
kemampuan aktifitas pasien post operasi SC dengan anestesi spinal. Hubungannya negative yaitu
semakin tinggi tingkat nyeri maka kemampuan aktifitas semakin rendah. Tingkat hubungannya sangat
kuat yaitu dengan nilai -0,886. Kesimpulan: Untuk mampu melakukan aktifitas berjalan, minimal rasa
nyeri sedang sehingga pasien perlu diturunkan tingkat nyerinya pada tingkat sedang dan ringan agar
mampu melakukan aktifitas berjalan.

Kata Kunci : Nyeri, Kemampuan Aktivitas, Anastesi Spinal, Sectio Caesarea.

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF PAIN AND THE ABILITY FOR
ACTIVITIES IN PATIENTS POST CAESAREA SECTIO OPERATION WITH SPINAL
ANESTHESIA

ABSTRACT
Background: Post-operative caesarean section pain will cause limited mobilization due to the intensity
of the pain. Significant pain can make it difficult for a person to move freely and carry out activities
that require the use of the abdominal and pelvic muscles. This study aims to analyze the relationship
between pain levels and activity ability in post-caesarean section surgery patients with spinal
anesthesia. Method: This type of research is correlation analysis with a cross-sectional design on the
patient population in the recovery room unit 24 hours after surgery, sampling quota with 30
respondents. The independent variable is the level of pain and the dependent variable is the ability to
carry out activities. Pain levels were measured using a numeric rating scale pain scale observation
sheet, ratio data scale. The ability to carry out activities is measured using an observation sheet, namely
the ability to sit, stand and walk. Data analysis used the Pearson correlation test, using a computer
aided by the SPSS 22 application. Results: There is a relationship between the level of pain and the
activity ability of post-SC surgery patients with spinal anesthesia. The relationship is negative, namely
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the higher the level of pain, the lower the activity capacity. The level of relationship is very strong,
namely -0.886. Conclusion: To be able to carry out walking activities, there would be at least moderate
pain. The patient's advice is to reduce the level of pain to moderate and light levels so that they are able

to carry out walking activities.

Keywords: Pain, Activity Ability, Spinal Anesthesia, Sectio Caesarea
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PENDAHULUAN

Mobilisasi  setelah selesai sectio
caeserea (SC) dalam memenuhi aktivitas
sehari-hari sebagai rangkaian kegiatan yang
harus  dilakukan  untuk  memenuhi
kebutuhan dasar. Untuk aktivitas yang
harus dilakukan setelah anastesi spinal
diperlukan agar pasien dapat langsung
berjalan apabila kaki sudah dapat
digerakkan lagi. (Suryani & Anik, 2015).

Kejadian nyeri yang terjadi pasca
dilakukan operasi  pada pasien kerap
mengalami adanya rasa nyeri, hal ini
disebabkan adanya efek pengaruh anestesi
pada skala nyeri pasca operasi yang telah
dimetabolisme oleh tubuh yang bekerja
mempengaruhi penurunan sehingga kerap
mengalami nyeri .(Khindi A. Lubis, dkk.
2020). Nyeri setelah dilakukan operasi
merupakan suatu reaksi yang kompleks
pada tarauma jaringan yang mengstimulasi
hipersensitivitas di system saraf pusat
(SSP). Survei yang dilakukan oleh
Fernandianto  terhadap pasien yang

menjalani prosedur pembedahan, sekitar

80% pasien mengalami nyeri setelah
dioperasi, dan 86% dari pasien tersebut
mengalami nyeri sedang sampai berat.
(Serta.K, 2018)

Pengontrolan rasa nyeri setelah
operasi sebagai suatu bagian yang
terpenting dalam menajemen nyeri itu
sendiri, karena hal ini yang menentukan
penggunaan dan pemberian obat anlgetik.
Pengukuran intensitas nyeri  sangat
subjektif dan individual. Untuk itu tingkat
intensitas nyeri pengukuran pasien diminta
untuk menilai rasa sakit yang dialami
menggunakan angka 0 - 10, dimana
semakin besar angka yang dipilih maka
semakin sakit juga nyeri yang dirasakan.
(Jaury Df. dkk, 2018)

Anestesi spinal merupakan tehnik
anestesi regional yang baik untuk tindakan
pembedahan obstetrik, operasi bagian
bawah abdomen dan ekstremitas bawah.
Anestesi spinal lebih mudah dilakukan,
onset lebih cepat blockade syarafnya
meyakinkan, kemungkinan adanya

toksisitas tidak ada karena dosis yang
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rendah, dan karena adanya blockade syaraf
sakral yang sempurna, perasaan tidak enak
seperti pada anestesi epidural tidak ada
(Smeltzer & Bare,2013)

Penggunaan anestesi spinal perlu
dipertimbangkan oleh dokter dan kliennya.
Data dari hasil penelitian tentang anestesi
spinal pada sectio caesarea (SC) : mual dan
muntah selama operasi 20 %, hipotensi
20%, mengalami nyeri kepala paska operasi
atau sakit kepala 90% timbul dalam 3 hari
pertama paska operasi. Bedrest selama 24
jam sesudah operasi akan mengurangi
tekanan liquor didaerah penyuntikan,
sehingga kebocoran liquor akan berkurang
(Morgan, 2013). Meskipun anestesi spinal
merupakan  prosedur analgesia dan
relaksasi yang paling baik untuk abdominal
dan pelvis, komplikasi/efek samping yang
harus diperhatikan adalah hipotensi.
disebabkan oleh blok

preganglionik pada serat simpatik yang

Hipotensi

mengakibatkan vasodilatasi dan reduksi
pada aliran darah balik vena yang ke
jantung. Hal ini dapat diatasi dengan
oksigenasi dan pemberian vasopresor
secara intra vena. Spinal headache dapat
timbul 24-48 jam paska operasi. (Morgan,
2013).

Apabila terjadi keluhan pada pasien
setelah operasi menggunakan anastesi
spinal tidak segera ditangani, maka
mempengaruhi kemampuan pasien untuk

melakukan kegiatan sehari-hari. Hal ini

bersifat individual dan tergantung dari jenis
dan komposisi obat yang diberikan,
sehingga perlu adanya follow up yang lebih
lanjut untuk mengatasi keluhan tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, peneiliti tertarik
meneliti dengan judul “ Hubungan
Tingkat Nyeri
Aktifitas Setelah Tindakan Anestesi Spinal

Dengan Kemampuan

Pada Pasien Sectio Caesarea (SC) di
ruangan Miranti RSUD Piru Kabupaten
Seram Bagian Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian analisa korelasi
dengan desain  cross-sectional  pada
populasi pasien diunit recovery room (RR),
24 jam paska menjalani operasi seksio
sesaria dengan anestesi anestisi, metode
sampling yang digunakan adalah kuota
smpling dengan jumlah 30 responden.
Variable bebas yaitu tingkat nyeri dan
variable terikat kemampuan melakukan
aktifitas. Tingkat nyeri yang diukur
menggunakan lembar observasi skala nyeri
numerik, skala data rasio dengan tingkatan
skor O tdak nyeri, 1-3 Nyeri ringan, 4-6
Nyeri sedang, 7-9 nyeri berat, dan 10 nyeri
tidak terkontrol. Kemampuan melakukan
aktifitas diukur dengan lembar observasi
yaitu kemampuan duduk dengan skor 1,
berdiri skor 2, dan kemampuan berjalan
dengan skor 3. analisa data menggunakan

uji korelasi pearson, data yang diperoleh
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diolah menggunakan komputer bantuan
aplikasi SPSS 22.
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini  mendapatkan 30
responden yang memenuhi Kriteria inklusi
dan eksklusi.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Kareteristik

Responden " %
Umur (tahun)
20-25 10 33,3
26-30 13 43,3
31-35 7 23,4
Total 30 100
Pendidikan
SMP 5 16,6
SMA 15 50
PT 8 34.4
Total 30 100
Jumlah Persalinan
Pertama 10 33,3
Kedua 13 43,3
Ketiga 7 23,4
Total 30 100
Pekerjaan
IRT 6 20
Petani 6 20
ASN 7 23,3
Swasta 11 42,7
Total 30 100

Hasil tabel 1 dapat dilihat hampir

setengahnya 43.3 % usia responden antara
25-30 tahun. tingat pendidikan setengahnya
50 % responden SMA, jenis pekerjaan
hamoir setenganya 42.7 % pegawai swasta,
dan hamper setengahnya 43.3 % kelahiran
pada anak kedua.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat

Nyeri
Kategori n %
Sedang 16 53
Berat 14 47
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 2 di atas, bahwa
lebih dari setengahnya 53 % tingkat nyeri
sedang, dan sisanya tingkat nyeri berat.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat
Kemampuan Aktivitas

Kategori n %
Duduk 9 30
Berdiri 9 30
Berjalan 12 40
Total 30 100%

Hasil tabel 3 di atas, hampir

setengahnya 40 % responden memiliki
kemampuan berjalan, dan sisanya dengan
proporsi yang sama 30 % kemampuan
aktifitas duduk dan berdiri.

Tabel 4. Hubungan Antara Tingkat Nyeri
Kemampuan Aktivitas Pada Pasien Post
Operasi SC dengan Anestesi Spinal Di
Ruangan Meranti RSUD Piru Kabupaten

Seram Bagian Barat Provinsi Maluku

Kemam
Skala  puan
Nyeri Aktifitas
Skala Nyeri  Pearson 1 -886™
Correlation
Sig. (2- .000
tailed)
N 30 30
Kemampuan Pearson -.886™ 1
Aktifitas Correlation
Sig. (2- .000
tailed)
N 30 30

**, Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Hasil uji statistic didapatkan nilai
significansi 0.000 yaitu lebih kecil dari nilai
alpha 0.05 artinya Ho ditolak dan H1
diterima, yang berarti ada hubungan antara
tingkat nyeri dengan kemampuan aktifitas

pasien post operasi SC dengan anestesi
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spinal. Hubungannya negative vyaitu
semakin tinggi tingkat nyeri maka
kemampuan aktifitas semakin rendah.
Tingkat hubungannya sangat kuat yaitu
dengan nilai -0,886.

PEMBAHASAN

Ada hubungan antara tingkat nyeri
dengan kemampuan aktifitas pasien post
operasi SC dengan anestesi spinal,
hubungannya negative yaitu semakin tinggi
tingkat nyeri maka kemampuan aktifitas
semakin rendah. Tingkat hubungannya
sangat kuat yaitu dengan nilai -0,886.

Kemampuan Aktivitas merupakan
kemampuan individu untuk bergerak secara
bebas, mudah, dan teratur dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan aktivitas guna
mempertahankan kesehatannya.  Nyeri
adalah sensasi subjektif rasa yang tidak
nyaman biasanya berkaitan dengan
kerusakan jaringan aktual atau potensial.
Ketika suatu jaringan mengalami cedera
atau kerusakan mengakibatkan dilepasnya
bahan-bahan yang dapat menstimulus
reseptor nyeri seperti serotonin, histamin,
ion kalium, bradikinin, prostagladin, dan
subtansi P yang akan mengakibatkan
respon nyeri. Nyeri juga dapat disebabkan
stimulus mekanik seperti pembengkakan
jaringan yang menekan pada reseptor nyeri,
(Potter PA, Perry AG., 2015). Menurut
Amit Sood (2016) menjelaskan bahwa

terdapat beberapa hormone yang memicu

kecemasan dan dapat meningkatkan

persepsi  nyeri  Hormon  Adrenalin,

Norepinephrine  dan  Kortisol  yang
membantu menurunkan rasa nyeri pada
pasien post operasi, (Megawahyuni A, at
All., 2018).

Saraf yang terlibat dalam rasa nyeri
adalah kompleks dan dapat berdampak
pada kemampuan seseorang  untuk
melakukan aktivitas fisik setelah operasi
seksio sesarea (C-section). Secara umum,
rasa nyeri setelah operasi seksio sesarea
dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk melakukan aktivitas fisik,
(Potter PA, Perry AG., 2015).

Rasa nyeri yang signifikan dapat
membuat seseorang merasa sulit untuk
bergerak dengan bebas dan melakukan
aktivitas yang memerlukan penggunaan
otot perut dan panggul. Namun, penting
untuk diingat bahwa setiap orang memiliki
toleransi nyeri yang berbeda dan pemulihan
post-operasi dapat bervariasi, (Nipsyah
Lega, Ziska Herawaty, 2022).

Kemampuan  seseorang  untuk
melakukan aktivitas post operasi dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa
faktor ~yang dapat mempengaruhi
kemampuan aktivitas pasca operasi
termasuk. Jenis operasi yang dilakukan
dapat mempengaruhi tingkat pemulihan
dan kemampuan untuk melakukan aktivitas
fisik. Operasi besar atau invasif seperti

pembedahan  jantung terbuka atau
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pembedahan penggantian sendi mungkin
membutuhkan waktu pemulihan yang lebih
lama daripada operasi minor. Pemulihan
setelah operasi cenderung berlangsung
lebih lama pada orang yang lebih tua.
Sistem kekebalan tubuh dan kapasitas
pemulihan fisik mungkin berkurang seiring
bertambahnya wusia. Kondisi kesehatan
umum sebelum operasi, termasuk adanya
penyakit kronis seperti diabetes, penyakit
jantung, atau penyakit paru-paru, dapat
mempengaruhi kemampuan untuk pulih.
Kesehatan mental juga dapat
mempengaruhi kemampuan untuk pulih
setelah operasi. Orang yang mengalami
tingkat stres atau depresi yang tinggi
mungkin  mengalami  kesulitan dalam
melakukan aktivitas fisik. Orang yang
memiliki tingkat kebugaran fisik yang baik
sebelum operasi mungkin  memiliki
kemampuan pemulihan yang lebih cepat
daripada mereka yang kurang aktif.
Perawatan yang baik setelah operasi
termasuk manajemen nyeri, perawatan luka
yang tepat, dan pemantauan kesehatan
secara menyeluruh dapat mempengaruhi
pemulihan pasien. Asupan makanan dan
cairan yang memadai penting untuk
mendukung pemulihan pasca operasi.
Kepatuhan pasien terhadap rekomendasi
medis, termasuk istirahat dan rehabilitasi,
juga dapat mempengaruhi kemampuan
untuk kembali ke aktivitas normal.

Merokok dan konsumsi alkohol berlebihan

dapat mempengaruhi proses penyembuhan
dan pemulihan pasca operasi. Jika terjadi
komplikasi atau masalah kesehatan lain
setelah operasi, ini dapat mempengaruhi
kemampuan untuk melakukan aktivitas
fisik, (Nipsyah Lega, Ziska Herawaty,
2022).

Keadaan nyeri post operasi sectio
caesarea pada ibu akan menjadi ganguan
yang menyebabkan terbatasnya mobilisasi,
bounding attachment (ikatan kasih sayang)
tidak terpenuhi, activity of daily living
(ADL) terganggu karena peningkatan
intensitas nyeri pada post operasi sectio
caesarea. Penting untuk mengikuti panduan
dari dokter atau tenaga kesehatan yang
merawat untuk mengelola rasa nyeri dan
memahami kapan aman untuk mulai
kembali  beraktivitas  fisik, termasuk
aktivitas seksual. Dokter Anda akan
memberikan saran tentang kapan waktu
yang tepat untuk kembali ke aktivitas
normal dan memberikan rekomendasi
untuk  mengatasi  nyeri.  Diperlukan
penatalaksanaan dengan farmakologi yaitu
dengan kolaborasi analgetik ataupun
nonfarmakologi yaitu dengan cara teknik
relaksasi nafas  dalam, distraksi,
aromaterapi, imajinasi terbimbing, teknik
genggam jari, akupuntur dan lain-lain,
(Megawahyuni, at. All., 2018).
KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara tingkat

nyeri dengan kemampuan aktifitas pasien
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post operasi SC dengan anestesi spinal.
Hubungannya negative yaitu semakin
tinggi tingkat nyeri maka kemampuan

aktifitas  semakin  rendah.  Tingkat

hubungannya sangat kuat yaitu dengan
nilai -0,886. Dapat disimpulkan bahwa
untuk mampu melakukan aktifitas berjalan
minimal rasa nyeri sedang. Saran pasien
perlu diturunkan tingkat nyerinya pada
tingkat sedang dan ringan agar mampu
melakukan aktifitas berjalan.
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